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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui proses pengembangan modul sebagai 
bahan ajar pada materi teks laporan hasil observasi berbasis literasi untuk siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Labuhan Deli Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang 
Provinsi Sumatera Utara, 2) mengetahui kelayakan modul sebagai bahan ajar yang 
dikembangkan pada materi teks laporan hasil observasi berbasis literasi untuk siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Labuhan Deli Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang 
Provinsi Sumatera Utara, dan 3) mengetahui keefektifan modul sebagai bahan ajar 
yang dikembangkan pada materi teks laporan hasil observasi berbasis literasi untuk 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Labuhan Deli  Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli 
Serdang Provinsi Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam pengembangan ini 
yaitu metode R & D oleh Borg dan Gall, dimodifikasi menjadi 9 tahap pengembangan 
yakni: analisis kebutuhan dan masalah, perencanaan pengembangan produk, 
pengujian internal desain, revisi desain, pembuatan produk, uji coba lapangan umum, 
revisi produk, pengujian lapangan operasional, dan revisi produk akhir. 
Pengembangan bahan ajar teks laporan hasil observasi ini divalidasi oleh dua 
validator ahli, yakni validator materi dan validator desain. Penilaian pertama 
diberikan oleh validator materi dengan skor 94,68% masuk dalam kriteria sangat baik 
dan penilaian selanjutnya diberikan oleh validator desain dengan skor 95,33% masuk 
dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan dua penilaian tersebut diperoleh persentase 
penilaian rata-rata sebesar 95,01% masuk dalam kriteria sangat baik, berlandaskan 
dua penilaian tersebut mengenai kelayakan bahan ajar teks laporan hasil observasi 
pada siswa kelas X SMAN 1 Labuhan Deli, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli 
Serdang Provinsi Sumatera Utara ini memiliki kualitas layak digunakan dan dapat 
diterima sebagai salah satu bahan ajar dengan kategori sangat layak (valid). 

Kata Kunci : pengembangan bahan ajar, teks laporan hasil observasi. 

 

Abstract 

This study aims to: 1) find out the process of developing modules as teaching materials in 
the text material of literacy-based observation reports for class X students of SMA Negeri 
1 Labuhan Deli, Labuhan Deli District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province, 
2) find out the feasibility of the module as a teaching material developed on literacy-
based observation report text material for class X students of SMA Negeri 1 Labuhan 
Deli, Labuhan Deli District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province, and 3) 
knowing the effectiveness of the module as teaching material developed on literacy-
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based observational report text material for class students X SMA Negeri 1 Labuhan Deli, 
Labuhan Deli District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province. The method used 
in this development is the R & D method by Borg and Gall, modified into 9 stages of 
development namely: needs and problem analysis, product development planning, 
internal design testing, design revision, product manufacturing, general field trials, 
product revision, operational field testing, and final product revisions. The development 
of teaching materials for the text of the observation report was validated by two expert 
validators, namely the material validator and the design validator. The first assessment 
was given by the material validator with a score of 94.68% included in the very good 
criteria and the next assessment was given by the design validator with a score of 
95.33% included in the very good criteria. Based on these two assessments, an average 
rating percentage of 95.01% was included in the very good criteria, based on these two 
assessments regarding the feasibility of observational report text teaching materials for 
class X students of SMAN 1 Labuhan Deli, Labuhan Deli District, Deli Serdang Regency, 
Province North Sumatra has a quality suitable for use and can be accepted as one of the 
teaching materials with a very feasible (valid) category. 

Keywords: development of teaching materials, observation report text. 
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PENDAHULUAN 

Bahan ajar adalah media pembelajaran yang mampu menyampaikan informasi 

kepada peserta didik dengan baik sehingga materi yang disampaikan lebih mudah 

dipahami serta dimengerti. Secara umum bahan ajar adalah alat penyampai informasi 

yang disusun secara terperinci dan mampu menampilkan informasi secara utuh serta 

kompetensi yang harus dicapai. Bahan ajar juga menjadi sarana yang mampu merangsang 

peserta didik untuk bisa menghasilkan teks sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu 

memproduksi teks.  

Teks laporan hasil observasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X 

bertujuan untuk melatih siswa berpikir kritis dan kreatif dalam menjabarkan atau 

mengklasifikasikan sesuatu hal secara umum didasarkan pada hasil observasi atau 

pengamatan yang dilakukan. Namun kenyataan yang didapatkan, kegiatan menulis teks 

laporan hasil observasi menjadi sesuatu yang sulit serta jauh dari harapan. Penyebab 

kesulitan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi itu terjadi karena minimnya 

ketersediaan bahan ajar dan proses pembelajaran yang berpusat pada guru. Kegiatan ini 

membuat siswa bosan dan berakibat pada rendahnya kemampuan siswa untuk 

memahami pelajaran dan menggali keterampilan mereka.  

Pembaharuan seperangkat rencana pembelajaran, bahan pelajaran, dan pedoman 

penyelenggaraan kegiatan dalam proses belajar mengajar, merupakan salah satu 

kompetensi guru professional untuk mengekspresikan perasaan dan pemikiran secara 

estetis dan logis (Purwitasari, 2014). Dalam situasi ini, guru diharapkan dapat memahami 

prinsip pengembangan sumber belajar. Guru sebagai pendidik perlu mengelola dan 

mengembangkan sumber belajar. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai hasil pembelajaran. 

Kenyataannya, buku teks yang digunakan siswa selama ini masih membuat siswa 

bingung dalam mempelajari dan memahaminya. Hal ini dipertegas oleh Prastowo (2015), 

bahwa penyediaan buku teks yang berkualitas masih sangat kurang, buku teks yang 

digunakan lebih menekankan pada misi penyampaian pengetahuan atau fakta belaka. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk menciptakan satu bahan ajar yang mudah dimengerti dan 

menarik bagi siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, terkait dengan bahan ajar dapat disimpulkan bahwa 

sangat penting mengembangkan bahan ajar yang mudah dimengerti dan menarik 

perhatian siswa. Pembelajaran berbasis literasi dalam dunia pendidikan memiliki 

keunggulan karena model literasi bukan hanya dimaksudkan agar siswa memiliki 

kapasitas mengerti makna konseptual dari wacana melainkan kemampuan berpartisipasi 
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aktif secara penuh dalam menerapkan pemahaman sosial dan intelektual. Secara umum 

kurikulum 2013 mengarahkan proses dan konten kurikulum kepada pengembangan 

budaya literasi. Literasi merupakan suatu keterampilan yang dimiliki seseorang dari 

kegiatan berpikir, berbicara, membaca, dan menulis (Collins dan Blot, 2003). 

Berdasarkan fakta yang diperoleh melalui hasil wawancara yang telah dilakukan, 

bahwa kemampuan menulis teks laporan hasil observasi itu rendah diketahui dari bahan 

ajar yang digunakan oleh guru dan siswa berdasarkan buku teks saja, buku tersebut 

merupakan satu-satunya sumber informasi untuk pembelajaran. Semua pembelajaran 

materi menulis dan catatan untuk siswa semuanya bersumber dari buku teks. Buku teks 

yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah belum mampu 

memenuhi kriteria tersebut. Isi buku paket bahasa Indonesia belum mendeskripsikan 

secara komprehensif isi silabus. 

Pengembangan bahan ajar berbasis literasi diharapkan dapat membantu guru dan 

siswa dalam proses belajar mengajar sehingga kemampuan menulis dan kemampuan 

literasi siswa meningkat. Pujawan, dkk., (2014) melakukan penelitian mengenai 

pengembangan bahan ajar dengan hasil penelitian menunjukkan efektivitas penggunaan 

bahan ajar secara umum dapat dikategorikan baik dan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Maka dengan desain pengembangan bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia 

yang diarahkan pada upaya membangun budaya literasi diharapkan mampu memberikan 

dampak positif dan memotivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Pengembangan bahan ajar berupa modul merupakan salah satu inovasi yang 

mendukung pembelajaran bahasa Indonesia karena memiliki kelebihan yaitu, dengan 

menggunakan modul para siswa dapat mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan 

kecepatan dan kemampuan sendiri, karena kemampuan siswa di dalam satu kelas itu 

berbeda-beda. Modul dapat digunakan kapan saja dan dimana saja, sehingga aktivitas 

belajar siswa dapat meningkat. 

 

METODE PENELITIAN 

Subjek dari penelitian ini yaitu validator ahli (Dosen Universitas Negeri Medan) 

yakni validator ahli materi dan validator ahli media/desain, sedangkan objek dari 

penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar teks laporan hasil observasi berbasis 

literasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Labuhan Deli, Kecamatan Labuhan Deli, 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D). Metode 

penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
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menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013). 

Metode penelitian ini merujuk pada model pengembangan Borg & Gall dengan sedikit 

penyesuaian konteks penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu 

produk yang dapat digunakan dalam pembelajaran, dengan ruang lingkupnya adalah 

pengembangan bahan ajar menulis teks laporan hasil observasi. Produk yang dihasilkan 

berupa modul yang berisi materi tentang teks laporan hasil observasi sebagai penunjang 

dalam kemahiran menulis teks laporan hasil observasi. 

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Desain deskriptif kuantitatif adalah rancangan penelitian yang menggambarkan variabel 

penelitian dalam bentuk angka-angka. Angka-angka tersebut menjadi gambaran dari 

kemampuan siswa. Desain penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk 

mengklasifikasikan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa SMA kelas X. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan data sahih yang diperoleh dengan 

memberikan tes kepada siswa dan kemudian hasil tes tersebut disajikan secara objektif. 

Produk dalam penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap 

menghasilkan produk akhir, yakni bahan ajar berbasis literasi berbentuk modul. Semua 

jenis penelitian pengembangan memiliki ruang untuk memilih dan menentukan langkah 

ataupun proses yang dirasa paling tepat pada penelitian berdasarkan situasi dan kondisi 

yang dihadapi selama proses pengembangan. Sejalan dengan ini dan penelitian masih 

dikategorikan dalam lingkup penelitian sederhana serta produk yang di uji coba masih 

dalam skala kecil, maka peneliti hanya menggunakan sembilan langkah penelitian.  

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan pada penelitian ini meliputi: 1) 

Analisis kebutuhan dan masalah, 2) Perencanaan pengembangan produk, 3) Pengujian 

internal desain, 4) Revisi desain, 5) Pembuatan produk, 6) Uji coba lapangan umum, 7) 

Revisi produk, 8) Pengujian lapangan operasional, dan 9) Revisi produk akhir. Instrumen 

digunakan untuk mempermudah dalam pengumpulan data. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari enam instrumen. Keenam instrumen tersebut, yaitu: 1) 

form studi dokumen dalam pengumpulan informasi, 2) lembar observasi dalam rangka 

analisis kebutuhan, 3) lembar protokoler wawancara dalam rangka pengumpulan 

informasi (Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum, Guru, dan siswa kelas X SMA Negeri 1 

Labuhan Deli, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera 

Utara), 4) lembar kuesioner dalam rangka analisis kebutuhan siswa, 5) lembar kuesioner 

dalam rangka penilaian produk oleh tim ahli (ahli bahan ajar, ahli materi, dan ahli bahasa), 

dan 6) lembar kuesioner dalam rangka penilaian produk (guru dan siswa).  
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Peneliti menggunakan dua teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu teknik 

analisis data kualitatif model Miles dan Huberman (1992) dan teknik analisis data 

kuantitatif (Weigh Mean Skor). Peneliti menggunakan dua teknik analisis data tersebut 

dikarenakan data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif yang berupa kritik dan saran yang dikemukakan ahli media, ahli materi, ahli 

bahasa, dan guru pelajaran dihimpun untuk memperbaiki buku teks bahasa Indonesia dan 

merevisi produk yang dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif berupa angka didapat 

dari penyebaran angket kebutuhan siswa, angket penilaian produk oleh ahli, dan angket 

penilaian produk guru dan siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses penyusunan bahan ajar berbasis modul dalam penelitian dan 

pengembangan ini terdiri atas 9 (sembilan) langkah, yaitu: 1) Analisis kebutuhan dan 

masalah, 2) Perencanaan pengembangan produk, 3) Pengujian internal desain, 4) Revisi 

desain, 5) Pembuatan produk, 6) Uji coba lapangan umum, 7) Revisi produk, 8) Pengujian 

lapangan operasional, dan 9) Revisi produk akhir.  

Proses Pengembangan  

1) Research and Information Collecting (penelitian dan pengumpulan informasi) 

Tahap ini meliputi kegiatan pengumpulan informasi dengan melakukan analisis 

kebutuhan bahan ajar melalui penyebaran angket dan observasi untuk mengetahui 

urgensi pengembangan bahan ajar teks hasil observasi berbasis modul  untuk kelas X 

SMAN 1 Labuhan Deli, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang Provinsi 

Sumatera Utara dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti mengumpulkan 

informasi-informasi penting mengenai kebutuhan peserta didik dalam penggunaan bahan 

ajar teks hasil observasi berbasis modul.  

Analisis kebutuhan peserta didik berupa observasi awal yang dilakukan peneliti 

sebelum mengembangkan bahan ajar kepada siswa. Observasi dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai sumber belajar dan ketersediaaan sumber belajar yang 

ada di sekolah.  

Hasil penelitian setelah melakukan observasi adalah kurangnya sumber belajar 

dan bahan ajar masih berupa buku teks sehingga membuat peserta lebih cepat bosan dan 

tidak fokus terhadap materi yang disampaikan guru. Terutama pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia guru hanya menggunakan buku teks dan menggunakan metode ceramah 
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dalam menyampaikan materi. Guru dapat mengoperasikan android dengan baik, sarana 

dan prasarana di sekolah sudah memadai terdapat wifi yang bisa digunakan oleh peserta 

didik dan rata-rata peserta didik mempunyai android. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan bahan ajar, diperoleh: 

1. Mengenal bahan ajar berbasis modul. 

Sebanyak 1 orang pendidik (50%) menyatakan tidak mengenal bahan ajar 

berbasis modul dan 1 orang pendidik (50%) menyatakan mengenal bahan ajar berbasis 

modul, sedangkan bagi peserta didik menyatakan mengenal bahan ajar berbasis modul 

sebanyak 2 orang (6,25%), dan menyatakan tidak mengenal bahan ajar berbasis modul 

sebanyak 30 orang (93,75%).  

2. Menggunakan bahan ajar berbasis modul dalam pembelajaran. 

Tidak ada (0) pendidik (0%) menyatakan menggunakan bahan ajar berbasis 

modul dalam pembelajaran dan 2 orang pendidik (100%) menyatakan tidak  

menggunakan bahan ajar berbasis modul dalam pembelajaran, sedangkan bagi peserta 

didik, Tidak ada (0) peserta pendidik (0%) menyatakan menggunakan bahan ajar 

berbasis modul dalam pembelajaran dan 32 orang peserta pendidik (100%) 

menyatakan tidak menggunakan bahan ajar berbasis modul dalam pembelajaran.  

3. Membutuhkan bahan ajar yang menyajikan berbagai informasi   

Sebanyak 2 orang pendidik (100%) menyatakan membutuhkan bahan ajar yang 

menyajikan berbagai informasi  dan tidak ada pendidik (0%) menyatakan tidak 

membutuhkan bahan ajar yang menyajikan berbagai informasi, sedangkan bagi peserta 

didik menyatakan membutuhkan bahan ajar yang menyajikan berbagai informasi  

sebanyak 26 orang (81,25%), dan menyatakan tidak membutuhkan bahan ajar yang 

menyajikan berbagai informasi sebanyak 6 orang (18,75%).  

4. Membutuhkan bahan ajar berbasis modul dalam pembelajaran  

Sebanyak 2 orang pendidik (100%) menyatakan membutuhkan bahan ajar 

berbasis modul dalam pembelajaran dan tidak ada pendidik (0%) menyatakan tidak 

Membutuhkan bahan ajar berbasis modul dalam pembelajaran, sedangkan bagi peserta 

didik menyatakan membutuhkan bahan ajar berbasis modul dalam pembelajaran  

sebanyak 24 orang (75,00%), dan menyatakan tidak Membutuhkan bahan ajar berbasis 

modul dalam pembelajaran sebanyak 8 orang (25,00%). 

2) Planning (perencanaan pengembangan produk) 

Tahap ini adalah tinjauan terhadap KD dan IPK, menyusun peta kebutuhan, 

menyusun kisi-kisi instrumen. Tahapan ini dapat dilihat pada Tabel 4.2. Tahap ini 
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merupakan tahap perencanaan pengembangan produk, yakni produk Modul. Peneliti 

membuat perencanaan pengembangan yang terdiri dari: a) menganalisis data yang 

diperoleh dari studi dokumen, observasi, wawancara, dan penyebaran angket, b) 

mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan c) mengembangkan 

desain modul sesuai hasil analisis data yang diperoleh.  

Rancangan desain buku teks tersebut mencakup: 1) pengantar, 2) bagian 

pendahuluan (daftar isi dan tujuan buku), 3) bagian isi (judul bab, penyampaian 

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran, penyajian teks, uraian isi penjelasan teori, 

pemilihan gambar yang mendukung, soal-soal latihan/tugas/kegiatan), dan (4) bagian  

penunjang (daftar pustaka dan data diri/ biografi singkat).  

 

3) Develop Preliminary From a Product (pengujian internal desain) 

Tahap ketiga ini merupakan tahap pengujian internal desain atau validasi desain, 

validasi dilakukan dengan meminta kesediaan pakar ahli untuk menilai desain buku teks 

yang telah dihasilkan oleh peneliti sehingga dapat diketahui apa saja kelemahan dan 

kekurangannya, baik dari segi materi, media, maupun bahasa. Tim Ahli memvalidasi 

menggunakan kuesioner yang telah disediakan. 

 

4) Preliminary Field Testing (revisi desain) 

Tahap keempat yaitu tahap revisi desain. Desain produk yang telah divalidasi oleh 

para ahli. Hasil validasi ahli tersebut berupa keputusan dengan kemungkinan: 1) produk 

tidak dapat digunakan, 2) produk dapat digunakan dengan revisi, atau 3) produk dapat 

digunakan tanpa revisi. Apabila keputusan validasi dari ahli adalah yang kedua, peneliti 

kemudian merevisi bagian desain yang masih harus diperbaiki berdasarkan masukan dari 

validator ahli yang terkait. Desain produk yang telah direvisi, maka diajukan kembali 

kepada ahli sehingga peneliti dapat mengembangkan nya menjadi sebuah produk buku 

teks Bahasa Indonesia SMA kelas X. 

 

5) Main Product Revision (pembuatan produk) 

Tahap ini merupakan tahap pembuatan produk sesuai hasil validasi ahli yang telah 

dilakukan. Hasil pembuatan produk dari masukan-masukan ahli akan siap diujicobakan 

kepada guru dan siswa SMA kelas X SMA Negeri 1 Labuhan Deli  Kecamatan Labuhan Deli 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 
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6) Main Filed Testing (uji coba lapangan umum) 

Pada tahapan ini, produk diujicobakan guru kepada siswa SMA kelas X SMA Negeri 

1 Labuhan Deli  Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera 

Utara. Setelah uji coba produk dilaksanakan hari itu juga peneliti memberikan kuesioner 

kepada guru dan siswa sebagai umpan balik setelah menggunakan produk dalam 

pembelajaran. Umpan balik tersebut digunakan peneliti untuk revisi tahap kedua atau 

selanjutnya. 

 

7) Operational product revision (revisi produk) 

Tahap ketujuh yaitu tahap revisi desain. Pada tahap revisi selanjutnya ini peneliti 

merevisi produk berdasarkan umpan balik yang didapat melalui penyebaran kuesioner 

kepada guru dan siswa setelah tahap uji coba produk. Tahap revisi kedua ini merupakan 

tahap akhir dari pengembangan produk buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X. 

 

8)  Operational field testing (Pengujian lapangan operasional) 

Validasi materi dan validasi desain dilakukan oleh validator ahli dari Dosen 

Universitas Negeri Medan.  Validasi desain/media merupakan proses untuk menilai 

apakah rancangan produk sudah layak atau tidak. Pada langkah ini, setelah memvalidasi 

materi dan menciptakan produk bahan ajar berbasis literasi berbentuk modul, produk 

akan divalidasi oleh validator ahli desain/media. Berdasarkan tahap tersebut, peneliti 

akan memeroleh penilaian, saran, dan kelayakan produk dari ahli. Saran tersebut akan 

diimplementasikan pada revisi produk. 

 

9)  Final product revision (Revisi produk akhir) 

Setelah pendesainan produk, kemudian melakukan validasi produk terhadap 

validator ahli, peneliti dapat mengetahui dimana kelemahan dan kekurangan produk. 

Kelemahan dan kekurangan tersebut direvisi sesuai keinginan validator ahli agar 

menghasilkan produk yang lebih baik dan menarik. Pada tahap ini merupakan akhir dari 

pengembangan ini. Kelayakan produk sebagai bahan ajar berbasis literasi berbentuk 

modul akan dilihat dari hasil validasi ahli materi dan ahli desain/media. 

 

Kelayakan Modul Sebagai Bahan Ajar  

Validasi Isi/Materi 
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Validasi isi/materi dilakukan oleh satu orang validator ahli materi (Dosen Bahasa 

Indonesia Unimed). Untuk lebih jelasnya, hal ini dapat dilihat pada gambar 4.1. 

Berdasarkan gambar 4.1. dapat dilihat bahwa hasil validasi isi/materi bahan ajar berbasis 

modul menunjukkan aspek kelayakan isi/materi sebesar 94,65% pada kriteria sangat 

baik, aspek kelayakan penyajian mencapai sebesar 94,72% pada kriteria sangat baik, dan 

aspek kelayakan bahasa mencapai sebesar 94,68% pada kriteria sangat baik.  

Rerata dari hasil persentase dari keseluruhan aspek kelayakan materi adalah 

sebesar 94,69% dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian, hasil validasi tersebut 

menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis literasi berbentuk modul yang dikembangkan 

berdasarkan kelayakan isi/materi telah layak digunakan sebagai bahan ajar untuk 

mempelajari teks laporan hasil observasi. 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Hasil Validasi Isi/Materi 

Validasi Desain  

Validasi desain dilakukan oleh satu orang validator ahli desain (Dosen Bahasa 

Indonesia Unimed). Untuk lebih jelasnya, hal ini dapat dilihat pada gambar 4.2. 

Berdasarkan gambar 4.2. di atas dapat dilihat bahwa hasil validasi desain bahan ajar 

berbasis modul menunjukkan bahwa aspek ukuran fisik modul diperoleh persentase 

sebesar 94,18% pada kriteria sangat baik, desain sampul modul (tipografi sampu modul) 

diperoleh sebesar 96,40% pada kriteria sangat baik, dan desain isi modul diperoleh 

sebesar 95,40% pada kriteria sangat baik.  

 

 

 

 

Gambar 4.2. Hasil Validasi Disain 

Rerata dari hasil persentase dari keseluruhan aspek kelayakan desain adalah 

sebesar 95,33% dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian, hasil validasi tersebut 
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menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis literasi berbentuk modul yang dikembangkan 

berdasarkan kelayakan desain telah layak digunakan sebagai bahan ajar untuk 

mempelajari teks laporan hasil observasi. 

 

Validasi Desain Hasil Tanggapan Pendidik terhadap Bahan Ajar Berbasis Literasi 

Berbentuk Modul 

Hasil tanggapan pendidik terhadap bahan ajar berbasis literasi berbentuk modul 

dilakukan terhadap guru Bahasa Indonesia pada guru kelas X SMA Negeri 1 Labuhan Deli, 

Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.  

Untuk lebih jelasnya, hal ini dapat dilihat pada gambar 4.3. di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Hasil tanggapan pendidik terhadap bahan ajar berbasis literasi 

berbentuk modul 

Berdasarkan gambar 4.3. di atas dapat dilihat bahwa hasil tanggapan pendidik 

terhadap bahan ajar berbasis literasi berbentuk modul menyatakan sangat baik sebesar 

94,86% pada kriteria sangat baik, menyatakan baik sebesar 90,35% pada kriteria sangat 

baik, tidak ada yang menyatakan tidak baik dan sangat tidak baik (sebesar 0%). 

Rerata dari hasil persentase dari keseluruhan hasil tanggapan pendidik terhadap 

bahan ajar berbasis literasi berbentuk modul sebesar 92,61% pada kriteria sangat baik. 

Dengan demikian, hasil tanggapan pendidik terhadap bahan ajar berbasis literasi 

berbentuk modul yang dikembangkan berdasarkan kelayakan telah layak digunakan 

sebagai bahan ajar untuk mempelajari teks laporan hasil observasi. 

 

Keefektivitas  Bahan Ajar Berbasis Modul 

Keefektivitasan bahan ajar berbasis modul pada materi teks laporan hasil 

observasi yang dikembangkan dalam penelitian ini ditunjukkan berdasarkan skor 

perolehan hasil belajar peserta didik melalui pemberian tes belajar. Adapun tes yang 

dilakukan adalah sebanyak dua tahap, yaitu tahap pembelajaran sebelum menggunakan 

modul berbasis modul  (pretes) dan tahap setelah menggunakan modul (postes).  
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Untuk lebih jelasnya, hal ini dapat dilihat pada gambar 4.4. di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Keefektivitas  Bahan Ajar Berbasis Modul 

Berdasarkan Gambar 4.4. di atas, bahwa hasil belajar peserta didik sebelum 

menggunakan bahan ajar berbasis modul mencapai skor terendah dengan nilai 30 dan 

skor tertinggi dengan nilai 50, sedangkan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan 

bahan ajar berbasis modul  mencapai skor terendah dengan nilai 75 dan skor tertinggi 

dengan nilai 95. Terjadi peningkatan yang signifikan sekaligus memuaskan, sehingga 

bahan ajar berbasis literasi berbentuk modul  dinyatakan efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran materi teks laporan hasil observasi di Kelas X SMAN 1 Labuhan Deli, 

Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 

 

Hasil Uji Coba 

Dilakukan dengan tiga tahap, yaitu uji coba perorangan, kelompok kecil, dan 

lapangan terbatas. Uji coba dengan pemberian lembar angket tertutup dengan indikator 

penilaian pada aspek materi, ketertarikan, kemandirian belajar, dan penyajian terhadap 

bahan ajar yang dikembangkan. Untuk lebih jelasnya, hal ini dapat dilihat pada gambar 

4.5. di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Hasil Uji Coba 
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Berdasarkan gambar 4.5. di atas, bahwa hasil uji coba perorangan menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan aspek penilaian yang diberikan mencapai persentase rata-rata 

79,25% dengan kriteria sangat baik, asil uji kelompok kecil diperoleh persentase rata-rata 

85,56% dengan kriteria sangat baik, hasil uji kelompok lapangan terbatas menunjukkan 

bahwa persentase rata-rata 84,81% dengan kriteria sangat baik. 

Rerata dari hasil persentase dari keseluruhan hasil uji coba terhadap bahan ajar 

berbasis literasi berbentuk modul sebesar 83,21% pada kriteria sangat baik. Dengan 

demikian, hasil uji coba terhadap bahan ajar berbasis literasi berbentuk modul yang 

dikembangkan berdasarkan hasil uji coba telah layak digunakan sebagai bahan ajar untuk 

mempelajari teks laporan hasil observasi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar berbasis modul pada 

materi teks laporan hasil observasi di kelas X SMAN 1 Labuhan Deli, Kecamatan Labuhan 

Deli, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara, diperoleh beberapa simpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan modul sebagai bahan ajar pada materi teks laporan hasil 

observasi berbasis literasi untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Labuhan Deli, Kecamatan 

Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara terdiri atas sembilan 

tahapan, yaitu:  Analisis kebutuhan dan masalah, Perencanaan pengembangan produk, 

Pengujian internal desain, Revisi desain, Pembuatan produk, Uji coba lapangan umum, 

Revisi produk, Pengujian lapangan operasional, dan Revisi produk akhir. 

Pengembangan dilakukan selain pada tampilan dan wujud bahan ajar, juga dilakukan 

terhadap materi, contoh, dan latihan pada materi teks laporan hasil observasi. 

2. Kelayakan modul sebagai bahan ajar yang dikembangkan pada materi menulis teks 

laporan hasil observasi berbasis literasi untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Labuhan 

Deli, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara 

meliputi:  

- Aspek kelayakan isi/materi mencapai rata-rata 94,65% pada kriteria sangat baik 

- Aspek kelayakan penyajian mencapai rata-rata 94,72% pada kriteria sangat baik, dan  

- Aspek kelayakan bahasa mencapai rata-rata 94,68% pada kriteria sangat baik.  

Hasil persentase dari keseluruhan aspek penilaian untuk kelayakan materi 

adalah 94,68% dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian, hasil validasi tersebut 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah layak digunakan sebagai 

bahan ajar untuk mempelajari teks laporan hasil observasi berupa modul. 
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Hasil validasi desain bahan ajar berbasis modul  menunjukkan: 

- aspek ukuran fisik modul diperoleh persentase rata-rata 94,18% pada kriteria 

sangat baik,  

-  desain sampul modul (tipografi sampu modul) diperoleh rata-rata 96,40% pada 

kriteria sangat baik, dan  

-  desain isi modul diperoleh rata-rata 95,40% pada kriteria sangat baik.  

Hasil persentase dari keseluruhan penilaian kelayakan penyajian adalah 95,33% 

dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian, secara keseluruhan hasil 

menunjukkan bahwa bahan ajar dalam bentuk modul yang dikembangkan telah layak 

digunakan sebagai bahan ajar materi teks laporan hasil observasi. 

3. Keefektifan bahan ajar pada materi teks laporan hasil observasi berbasis modul pada 

siswa kelas X SMAN 1 Labuhan Deli, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli 

Serdang Provinsi Sumatera Utara diperoleh berdasarkan hasil tes yang dilakukan. 

Diketahui hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan bahan ajar berbasis 

modul mencapai persentase rata-rata 70,99% dan setelah menggunakan modul, hasil 

belajar meningkat sebanyak 20,33% menjadi 91,32%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa bahan ajar berbasis modul dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran 

materi teks laporan hasil observasi di Kelas X SMAN 1 Labuhan Deli, Kecamatan 

Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 
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